
Pentingnya Berdoa di Multazam dan
Adabnya

 Multazam adalah salah satu tempat paling sakral dan mustajab untuk memanjatkan
doa di seluruh dunia. Terletak di antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah, area ini
menjadi tempat yang sangat dicari oleh para jamaah karena diyakini bahwa doa di
sana tidak akan tertolak. Momen singkat di depan Multazam sering menjadi waktu
yang sangat emosional bagi banyak jamaah karena harapan, air mata, dan
permohonan terdalam dilangitkan langsung di hadapan Ka’bah. Namun, penting juga
untuk memahami adab saat berdoa di sana agar kekhusyukan tidak berubah menjadi
kericuhan. Artikel ini akan membahas pentingnya berdoa di Multazam, doa-doa yang
dianjurkan, serta adab dan waktu terbaik untuk melakukannya.

 

1. Multazam: Tempat Mustajab Berdoa

Multazam memiliki keistimewaan tersendiri dalam sejarah dan spiritualitas Islam.
Disebutkan dalam berbagai riwayat bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabat sering
berdoa di tempat ini, dan banyak ulama menyepakati bahwa doa di Multazam tidak



akan ditolak selama dilakukan dengan penuh keikhlasan dan harapan.

Tempat ini berada tepat di antara sudut Hajar Aswad dan pintu Ka’bah. Karena
lokasinya yang sempit, area ini tidak mampu menampung banyak orang sekaligus,
sehingga menjadi titik kerumunan jamaah setiap harinya. Namun, justru karena
keistimewaan itulah Multazam menjadi tempat yang sangat dinanti-nanti oleh mereka
yang merindukan kedekatan khusus dengan Allah.

Berdoa di Multazam bukan sekadar rutinitas spiritual, melainkan sebuah momen
puncak dalam ibadah umrah. Di sana, banyak jamaah mengungkapkan permohonan
terdalam yang mungkin selama ini disimpan rapat-rapat. Tangisan, kerendahan hati,
dan rasa tunduk kepada Allah sering mewarnai suasana Multazam.

 

2. Adab Saat Berdoa di Multazam

Mengingat tingginya animo jamaah terhadap tempat ini, menjaga adab saat berdoa di
Multazam menjadi sangat penting. Pertama, hindari sikap egois atau memaksakan diri
untuk berada di posisi depan dengan mendorong jamaah lain. Adab Islam menuntun
kita untuk tidak menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun emosional.

Kedua, berdoalah dengan tenang dan tidak terlalu lama agar jamaah lain juga memiliki
kesempatan. Jangan keras-keras dalam mengucapkan doa, apalagi menggunakan
suara keras yang mengganggu kekhusyukan orang lain. Gunakan bahasa yang mudah
Anda pahami, baik bahasa Arab atau bahasa ibu, agar doa lebih meresap ke hati.

Ketiga, jika belum mendapatkan kesempatan mendekat ke Multazam, berdoalah dari
jarak yang memungkinkan tanpa membuat kericuhan. Ingat bahwa Allah Maha
Mendengar dan Maha Melihat. Bahkan dari jauh, doa yang tulus tetap akan sampai ke
langit.”

 

3. Doa yang Dianjurkan Rasulullah SAW

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tidak meninggalkan doa spesifik yang harus dibaca di Multazam, namun
beliau mencontohkan kesungguhan dan ketulusan dalam berdoa di sana. Beberapa
ulama menyarankan untuk membaca doa-doa yang mencakup pengampunan dosa,
kebaikan dunia dan akhirat, serta perlindungan dari fitnah.

Di antara doa yang dianjurkan saat berada di Multazam adalah:



“Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu, dan karuniakanlah kepadaku
rezeki yang halal lagi baik, serta kabulkanlah permohonanku, sesungguhnya Engkau
Maha Mendengar doa-doa.”

Namun, doa pribadi yang keluar dari hati sendiri justru lebih menyentuh dan
bermakna. Sampaikan apa yang benar-benar Anda harapkan dari Allah: kesembuhan,
keturunan, ketenangan, atau bahkan hidayah dan ampunan. Multazam adalah tempat
terbaik untuk jujur sepenuhnya kepada Allah.

 

4. Menghindari Desakan Berlebihan dari Jamaah

Desakan jamaah di sekitar Multazam kerap kali menyebabkan ketidaknyamanan,
bahkan bisa membahayakan. Sayangnya, sebagian jamaah terlalu memaksakan diri,
mendorong, atau bahkan saling bertengkar hanya untuk mencapai dinding Ka’bah. Hal
ini bertentangan dengan semangat ukhuwah dan adab Islam.

Jika Anda mendekat ke Multazam, lakukan dengan tenang dan sabar. Jangan menjadi
penyebab orang lain jatuh atau terinjak. Ingatlah bahwa niat baik untuk berdoa tidak
boleh ditempuh dengan cara yang salah. Keselamatan dan kenyamanan bersama jauh
lebih utama dibanding keinginan pribadi.

Alternatifnya, tunggu waktu-waktu sepi atau mintalah kepada petugas untuk
membantu Anda mengatur posisi. Banyak jamaah yang akhirnya mendapatkan
kesempatan terbaik saat mereka memilih bersabar dan tidak tergesa-gesa.

 

5. Waktu Terbaik Berdoa di Multazam

Multazam selalu ramai, namun ada waktu-waktu tertentu di mana suasana menjadi
lebih tenang dan memungkinkan untuk berdoa dengan lebih khusyuk. Biasanya, waktu
setelah shalat Subuh dan setelah shalat Isya menjadi saat yang lebih kondusif karena
jumlah jamaah berkurang.

Waktu malam hari, terutama sepertiga malam terakhir, adalah waktu paling mustajab
untuk berdoa. Suasana sunyi, cuaca lebih sejuk, dan suasana hati cenderung lebih
reflektif membuat momen tersebut sangat ideal untuk bermunajat.

Namun, jangan menunda doa hanya karena menunggu waktu yang ideal. Di tempat
seperti Multazam, setiap detik adalah peluang emas untuk memohon kepada Allah.
Yang paling penting bukan waktunya, tetapi kesiapan hati kita untuk berserah diri dan
yakin pada kekuasaan-Nya.



 

Penutup

Multazam adalah salah satu hadiah agung dari Allah bagi umat Islam. Kesempatan
untuk berdiri dan berdoa di tempat ini bukan semata-mata keberuntungan, melainkan
bagian dari panggilan spiritual yang perlu disyukuri dengan adab dan akhlak yang
tinggi. Jangan hanya mengejar tempat, tapi kejarlah ridha Allah lewat ketulusan doa.

Semoga setiap jamaah yang datang ke Multazam diberi kesempatan untuk
menumpahkan seluruh harapannya, dan semoga Allah mengabulkan doa-doa terbaik
mereka.
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